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Abstract: Interpersonal intelligence is a child's ability to understand 

and work together which has a major impact on students' problem-

solving abilities. For example, when students feel confused, they are 

not ashamed to ask friends, teachers, or even strangers. This study 

aims to determine the effect of interpersonal intelligence on 

mathematics learning achievement of sixth grade students of SDN 2 

Gribig. This study uses quantitative research methods with simple 

linear regression analysis techniques. Data collection techniques 

used are questionnaires and documentation. The results of the study 

concluded that partially there is no influence of interpersonal 

intelligence on the learning achievement of class VI students at SDN 

2 Gribig, this can be seen in the t_count value of 0.837 which is 

smaller than the t_table of 1.720 and a significance value of 0.416> 

0.05, which means H0 accepted and H1 rejected, so there is no 

effect. 

Keywords: Interpersonal Intelligence; Learning Achievement; 

Mathematics 

 

Abstrak: Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan anak dalam 

memahami dan bekerja sama yang berdampak besar pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Misalnya ketika siswa 

merasa bingung, mereka tidak malu bertanya kepada teman, guru, 

atau bahkan orang asing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VI SDN 2 Gribig. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 

sederhana. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan 

yaitu secara parsial tidak terdapat pengaruh kecerdasan 
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interpersonal terhadap prestasi belajar siswa kelas VI SDN 2 Gribig, 

hal ini dapat dilihat pada nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,837 yang lebih kecil 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,720 dan nilai signifikansi sebesar 0,416 >
0,05 yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga tidak ada 

pengaruh. 

Kata Kunci: Kecerdasan Interpersonal; Prestasi Belajar; Matematika 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha untuk menciptaan 

terjadinya proses pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik aktif dalam mengembangkan potensi spiritualitas, disiplin 

diri, kecerdasan, akhlak, serta keterampilan yang akan 

diperlukan nantinya bagi dirinya dan masyarakat. Pendidikan 

dipahami tidak hanya sebagai upaya untuk memberikan 

informasi dan membangun keterampilan, tetapi juga untuk 

memenuhi aspirasi, kebutuhan serta kemampuan untuk 

mencapai kehidupan pribadi dan sosial yang memuaskan. 

Selain itu pendidikan juga tidak hanya menjadi sarana untuk 

mempersiapkan kehidupan di masa yang akan datang, 

namun untuk kehidupan saat ini yang mengalami proses 

perkembangan menuju kedewasaan. Melalui pendidikan 

peserta didik pasti akan mengalami proses belajar untuk 

menjadikan mereka lebih memahami, mengerti, dewasa dan 

lebih berpikir kritis. Seorang anak dapat melanjutkan 

pendidikannya yang sistematis dan terencana yang 

diselenggarakan oleh lembaga pemerintah seperti sekolah 

atau biasa disebut pendidikan formal. Dengan kata lain 

pendidikan dapat membuat anak cerdas serta memiliki 

kemampuan lebih dari yang lain. Menurut Garner (Gardner, 

Howard, 1983), Kecerdasan memiliki istilah kemampuan untuk 

memecahkan masalah dan menghasilkan produk yang 

mempengaruhi budaya atau masyarakat tertentu. Gardner 

kemudian mengembangkan teori yang disebut multiple 

intelligences (kecerdasan majemuk), dimana setiap individu 

memiliki banyak kecerdasan. Kecerdasan majemuk meliputi 

kecerdasan logika-matematis, kecerdasan verbal, 

kecerdasan spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan 

kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal, kecerdasan naturalistik, dan kecerdasan 

eksistensial. 
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Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu 

kecerdasan anak, dimana anak seusia sekolah dasar mulai 

bergaul dengan teman sebayanya. Kecerdasan interpersonal 

termasuk faktor internal siswa yang mempengaruhi 

keberhasilan prestasi belajarnya. Gardner (1983) 

berpendapat bahwa kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan anak dalam memahami dan bekerja sama 

yang berdampak besar pada kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Misalnya ketika siswa merasa bingung, mereka 

tidak malu bertanya kepada teman, guru, atau bahkan 

orang asing. 

Amstrong (2002:4) menunjukkan bahwa kecerdasan 

interpersonal membutuhkan kemampuan untuk mengenali 

dan menanggapi suasana hati, disposisi, niat dan keinginan 

orang lain. Kecerdasan interpersonal menggambarkan 

kemampuan anak dalam proses sosialnya (berhubungan 

dengan orang lain). Menurut Safaria (2005:23), kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan dan keterampilan 

seseorang untuk membangun, membentuk, dan memelihara 

hubungan sosial dalam situasi yang saling menguntungkan. 

Penerapan kurikulum 2013 menuntut siswa untuk belajar lebih 

aktif dan mandiri. Oleh sebab itu, siswa hendaknya senantiasa 

melatih untuk meningkatkan kecerdasan interpersonalnya, 

dengan kecerdasan interpersonal yang baik memungkinkan 

siswa untuk membangun hubungan yang baik dengan guru 

dan siswa lainnya, sehingga dapat menghindari dari rasa 

malu atau sungkan untuk bertanya kepada guru atau teman 

ketika ada masalah. Monawati (2015) berpendapat bahwa 

seseorang dengan kecerdasan interpersonal membuat anak 

lebih mudah beradaptasi dengan hubungan sosial. 

Sebaliknya, anak dengan kecerdasan interpersonal rendah 

mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan dengan 

orang lain. Anak dengan kecerdasan interpersonal rendah di 

sekolah menjadikan mereka merasa acuh tak acuh terhadap 

orang lain, berperilaku pasif dalam proses pembelajaran, 

kurang inisiatif, dijauhi oleh teman sebaya, dan kurang 

keterampilan sosial, dan kurang antusias untuk pergi dan 

belajar di sekolah. Lebih lanjut Handini (2014) mengemukakan 

bahwa kecerdasan interpersonal diperlukan dalam kegiatan 
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pembelajaran agar siswa berhasil melakukan kegiatan 

pembelajaran. Kecerdasan interpersonal ini memungkinkan 

siswa untuk berkomunikasi dan bersosialisasi dengan teman 

sebayanya, dan diharapkan dapat mendukung kemampuan 

belajar dan berdiskusi mereka. 

Menurut Khaerunnisa (2016:83), salah satu mata pelajaran 

untuk menumbuhkan kecerdasan dalam menghadapi suatu 

masalah adalah matematika. Pembelajaran matematika 

sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan kritis serta memecahkan 

berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Suhendri 

(2011:32) mengemukakan bahwa matematika adalah ilmu 

yang mempelajari bilangan, bentuk, konsep dan prinsip, dan 

logika yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan bahasa simbolik (biasa disebut simbol). 

Dengan pendidikan siswa memperoleh nilai sebagai 

gambaran hasil belajar mereka yang biasa disebut dengan 

prestasi belajar. Menurut Sardiman (2014:46), Prestasi belajar 

dapat diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh dari 

tanggapan yang muncul ketika berinteraksi dengan 

beberapa faktor yang paling berpengaruh dari dalam dan 

luar diri individu dalam belajar. 

Menurut Purnama (2016:235), Prestasi belajar matematika 

siswa dalam proses belajar mengajar merupakan hasil 

penilaian yang diberikan guru kepada siswa, sehingga dapat 

diketahui seberapa jauh siswa memahami apa yang 

dikatakan guru pada saat pembelajaran di sana. Hasil dari 

penilaian itu sendiri adalah penampilan siswa berupa angka 

atau nilai sebagai ukuran prestasi belajar matematikanya. Inti 

pengajaran matematika adalah bagaimana siswa berpikir 

secara logis, sistematis, sintetik, kreatif, dan Mendorong 

kemahiran intelektual siswa yang kuat yang memungkinkan 

eksplorasi pemahaman matematika lebih lanjut dalam 

konteks kehidupan sosial. Dari pemaparan proses 

pembelajaran matematika di atas, jelas bahwa 

pembelajaran matematika harus berkesinambungan bagi 

kedua belah pihak. Prestasi belajar merupakan faktor penting 

bagi siswa dan guru. Setiap siswa dan guru pastinya memiliki 

cita-cita untuk dapat prestasi belajar yang baik. karena 

prestasi belajar merupakan tolak ukur berhasilnya proses 
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belajar mengajar antara siswa dan guru. Apabila siswa 

prestasi yang di dapat baik, maka proses belajar mengajar 

berhasil, begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui 

pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 

Interpersonal Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VI SDN 2 

Gribig”. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier sederhana. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

(berupa pernyataan tertulis siswa untuk mengetahui tingkat 

kecerdasan interpersonal siswa) dan dokumentasi 

(menggunakan data nilai UTS matematika siswa untuk 

mengukur prestasi belajar siswa). Ada dua variabel yang 

diteliti yaitu variabel bebas meliputi kecerdasan interpersonal 

dan variabel terikat meliputi prestasi belajar matematika 

siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SD 2 

Gribig. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VI. 

 

C. Temuan dan Pembahasan  

Hasil  

a. Pengujian Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk 

menguji atau mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan 

melihat tabel uji kolmogrov-smirnov dengan ketentuan 

taraf signifikansi α=0,05. Adapun hasil yang diperoleh 

dari uji normalitas ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Tabel Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil yang diperoleh dari 

analisis output uji normalitas data dengan 

menggunakan SPSS dijelaskan sebagai berikut :  

Pengambilan keputusan: 

• Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal.  

• Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

 

Kesimpulan: 

• Pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi pada 

variabel kecerdasan interpersonal (X1) sebesar 0,200 . 

Karena nilai signifikansinya lebih besar dari taraf 

signifikan α= 0,05 , maka disimpulkan bahwa data 

kecerdasan interpersonal (X1) berdistribusi normal. 

• Pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi pada 

variabel prestasi belajar matematika (Y) sebesar 0,91. 

Karena nilai signifikansinya lebih besar dari taraf 

signifikan α= 0,05 , maka disimpulkan bahwa data 

prestasi belajar matematika (Y) berdistribusi normal. 

 

2. Uji Linearitas 

Dasar pengambilan keputusan dari uji linearitas dapat 

ditunjukkan dari nilai signifikansi pada Deviation from 
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Linearity. Adapun hasil yang diperoleh dari uji linearitas 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Tabel Uji Linearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, berikut hasil analisis output uji 

linearitas data dengan menggunakan SPSS:  

Pengambilan keputusan: 

• Jika signifikansi > 0,05 maka terdapat hubungan 

yang bersifat linear. 

• Jika signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang bersifat linear. 

 

Kesimpulan: 

Pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi pada tabel 

deviation from linearity sebesar 0,253. Karena nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 

α= 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bersifat linear. 

 

3. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas adalah uji dalam penelitian yang 

bertujuan untuk melihat ada tidaknya multikolinearitas tiap 

variabel bebas. Jika dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas, maka analisis data dapat dilanjutkan. 

Untuk itu, hasil uji multikolinearitas dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Tabel Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil yang diperoleh dari 

analisis output uji multikolinearitas data dengan 

menggunakan SPSS yakni sebagai berikut : 

Pengambilan keputusan :  

• Jika nilai pada tolerance value < 0,10 atau nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) > 10 maka terjadi 

multikolinearitas. 

• Jika nilai pada tolerance value > 0,10 atau nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas antara variabel bebas. Dari tabel hasil uji 

multikolinearitas diketahui variabel kecerdasan interpersonal 

(X1) dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) = 1,000 dan 

nilai tolerance value, yaitu 1,000. Artinya bahwa berdasarkan 

hasil tersebut nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil 

dari 10 yakni 1,000 < 10 dan nilai teolerance value lebih besar 

dari 0,10 yakni 1,000 > 0,10 maka disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

b. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil uji-t 

Tabel 4. Tabel Hasil Uji-t 

 

 
Dari Tabel di atas, nampak bahwa nilai t sebesar 0,831 

< t tabel sebesar 1,720 signifikansi pada 0,416 > 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak artinya secara 

parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel kecerdasan interpersonal terhadap variabel prestasi 

belajar. 

Sehingga diperoleh persamaan regresi yaitu: Y = 63,517 

+ 0,119 

Persamaan ini menjelaskan bahwa nilai a = 63,517 

menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel kecerdasan 

interpersonal, maka prestasi belajar siswa sebesar 63,517 

dalam artian prestasi belajar matematika siswa akan 

meningkat tanpa adanya variabel kecerdasan interpersonal. 

Sementara nilai b = 0,119 angka ini mengandung arti bahwa 

setiap penambahan 1% tingkat kecerdasan interpersonal 

siswa (X), maka prestasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 

0,119 dengan asumsi variabel yang lain tetap. 

 

2. Hasil uji-f 

Tabel 5. Tabel Hasil Uji-f 

 
 

Berdasarkan Tabel output SPSS di atas diketahui nilai 

signifikansi adalah sebesar 0,416 lebih besar dari 0,05, 

sedangkan pada nilai F hitung adalah sebesar 0,690 yang 

lebih kecil dari nilai F tabel sebesar 4,32. Maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima atau H1 ditolak dengan kata lain secara 

simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel kecerdasan interpersonal terhadap variabel prestasi 

belajar. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa didapatkan nilai dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (∝; 𝑛 −
𝑘) 𝑡 = (0,05; 21 − 2) 𝑡 = (0,05; 18) = 1,720 dan pada tabel 

coefficients 2.1 di atas menunjukkan nilai dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 

0,831 sehingga didapatkan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,831 <

1,720) dan nilai signifikansi sebesar 0,416 > 0,05. Maka hal ini 

menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VI SDN 2 Gribig. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, menurut (Qowiyah, 2020) faktor tersebut 

yaitu: (1) faktor internal, anak merasa bosan dan butuh 

perhatian, dan faktor eksternal, yaitu pembelajaran yang 

kurang menarik membuat siswa merasa bosan. Sehingga 

dalam hal ini siswa mencari perhatian lain dengan 

mengganggu temannya. (2) faktor pengelolaan kelas yang 

kurang efektif, siswa hanya mau bermain dan bergaul 

dengan teman dekatnya saja. (3) faktor dari guru yang tidak 

menerapkan kegiatan kerjasama pada saat proses 

pembelajaran, sehingga mengakibatkan siswa belum 

mampu untuk bekerjasama ddengan baik. (4) faktor dari guru 

yang menggunakan metode ceramah pada proses 

pembelajaran, sehingga siswa merasa bosan dan 

memungkinkan siswa kurang memiliki keterampilan 

mendengarkan yang baik.  

 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil catatan 

lapangan pada saat penelitian dan wawancara dengan 

guru kelas VI SDN 2 Gribig. Siswa belum memahami keadaan 

orang lain, khususnya teman satu kelas dengan suka 

mengganggu temannya. Terdapat kasus yaitu pada saat 

salah satu siswa bertanya kepada guru, terdapat teman yang 

menganggap hal itu hanya pencitraan, sehingga membuat 

siswa yang bertanya kepada guru merasa salah dengan apa 

yang sudah dilakukan dan tidak merasa bahwa apa yang 

dilakukan adalah hal baik yang sangat wajar untuk dilakukan. 

Kebanyakan siswa suka memilih dalam pertemanan yaitu 

hanya bermain dengan teman dekatnya saja, sehingga 



 

Dinar Safitri, Della Ayu Puspita, Liftiya Ayu Lestari, Filyas Aleansyah, Fitriyah Amaliyah  

Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Siswa Kelas Vi Sdn 2 Gribig  

 

 
 

288 

mengakibatkan interaksi sosial nya tidak terjalin dengan baik 

dan tidak mampu untuk bekerjasama. Minimnya kecerdasan 

interpersonal pada siswa mengakibatkan minat dan antusias 

siswa pada saat pembelajaran rendah, dalam hal ini siswa 

merasa sulit berkonsentrasi dan memahami isi materi yang 

membuat siswa tidak menyukai dengan materi pembelajaran 

tersebut, yang kemudian menyebabkan prestasi belajar siswa 

rendah.   

 

D. Simpulan  

Berdasarkan pada hasil pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil simpulan sebagai beriku 

pada uji normalitas, data kecerdasan interpersonal (X1) dan 

data prestasi belajar matematika (Y) berdistribusi normal, 

karena nilai signifikansinya lebih besar dari taraf signifikan (∝). 
Terdapat hubungan yang bersifat linear, karena nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan α= 

0,05. Tidak terjadi masalah multikolinearitas antara variabel 

bebas. 

Tidak terdapat pengaruh antara kecerdasan 

interpersonal terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VI SDN 2 Gribig, hal ini karena diperoleh data 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang artinya tidak ada pengaruh. Minimnya 

kecerdasan interpersonal disebabkan oleh faktor internal 

(berasal dari diri siswa itu sendiri) dan faktor eksternal (dari 

lingkungan sekitar, misalnya guru) yang menyebabkan 

prestasi belajar siswa rendah. 
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